




BAB III  
PENUTUP  
A. KESIMPULAN   
1. Pengendalian pencemaran lingkungan berkenaan dengan pengelolaan sampah  Pasar  
Beringharjo di Kota Yogyakarta sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, dimana keseluruhan 
unsur Pencegahan sudah berjalan dengan baik. Berdasarkan Penelitian, Pasar Beringharjo 
telah memenuhi 13 (tiga belas) syarat sebagaimana yang diatur dalam Pasal 14 UUPPLH 
yang berkaitan dengan terpenuhinya KLHS hingga baku mutu lingkungan hidup. Begitu 
pula dengan penanggulangan, Dinas Pengelolaan Pasar telah melakukan peringatan atas 
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup melalui tugas dan program yang telah 
dimiliki. Dan berkaitan dengan pemulihan, karena tidak terciptanya pencemaran akibat 
sampah di wilayah Pasar Beringharjo maka kegiatan pemulihan seperti yang diatur dalam  
UUPPLH sebagai berikut penghentian sumber pencemaran dan pembersihan unsur 
pencemar; remediasi; rehabilitasi; restorasi; dan/atau cara lain yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tidak diperlukan. Namun apabila 
terjadinya pencemaran, Dinas Penegelolaan Pasar Kota Yogyakarta telah memiliki rencana 
terstruktur sebagai langkah antisipatif merespon dari adanya pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan hidup.  
2. Kendala dan solusi bagi pengendalian pencemaran  lingkungan sebagai akibat sampah 
Pasar Beringharjo di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat berbagai macam ragam, 





a. Minimnya kesadaran serta kepedulian masyarakat pengguna pasar dalam menjaga 
kebersihan pasar.  
b. Belum optimalnya pemisahan sampah organik maupun non organik sehingga sulit 
untuk dikelola.  
c. Pedagang belum memiliki tempat sampah sendiri.  
d. Petugas Kebersihan kurang disiplin menjalankan pekerjaannya.  
Namun berdasarkan kendala tersebut, Dinas Pengelolaan Pasar telah menciptakan berbagai 
program yang bersifat pratisipatif  kepada pedagang dan pengunjung sehingga kedepannya 







B. SARAN  
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai  
berikut:   
1. Kepada Pemerintah, khususnya Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta  harus 
memperbanyak alat peraga kampanye kebersihan pasar yang menarik agar dapat menaikkan 
antusias masyarakat dalam upaya menjaga kebersihan pasar.   
2. Kepada Pedagang, sebagai penghasil sampah harus lebih meningkatkan  partisipasinya 
dalam menjaga kebersihan, mengolah sampah, dan memanfaatkan sampah menjadi barang yang 
lebih bermanfaat.  
3. Kepada Masyarakat yang mengunjungi pasar sebaiknya tidak membuang sampah begitu 
saja di area pasar, buanglah sampah pada tempat yang telah disediakan agar lingkungan menjadi 
terlihat bersih dan terhindar dari pencemaran.  
4. Bagi Peneliti, agar penelitian ini menjadi bermafaat sebagai referensi bagi penelitian yang 
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